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ABSTRACT

The Ten Noversher Migsewm witeh depicas the srrugele of the Surabope arek during the
siragpie era, driy is the reasen why de ramcber of comamnaily visi fo die Novester O Maseam iv
very sald, Winh rive sopdebaicarion of rechmology, dlely st mor be o oferacle o keap on iforsiing
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clage de tee developmenr of Infermmation Tecfmedopy. THe parpose af ikds research v he he moee
gpgressive i (nrredvelig the evlirence af the Tuga Pallowar siserm by gpplving Markenng
Kratepy 4.0 which foceser o de appiication of 5A [(Aware, Appead, Ast, Act, Advocaie | This svdy
ised a quirlisanive apprageh stk descniprive aaaloie irenfods, Doaee colfection techinigies i this
vesearch e field stadies amd Utermnre studies, The priiary divwe of s siedy were froan
ohrervmliony and infendews witlh e pahfic amd maream ofteielyos well oy other informaniy needed
re hiain o mare complere plorre, while the secondary dara of this sty were processed dara from
mraseam affciels. Tive resalls of gy stady dmprove visiing ove meed for dnfenmation oo the existence
of v muesciem, previde aw inferesiing program, afficers miest be ohie to aunver geestions wetl amd
custly inderstond by vistiers, the pellle i plven apprapeiane igformetion ead prosoie e misem
thraph racial medin.

Keyworals! Vourds, Mg, Miterimg Stoateg iy Sochind Medl,
ABSTRAK

Paradigmu sebagian masyarakol yong mengangzop babwn museum kurang baik, salah som
fukior masyzrakal kurang berminal berkunpung ke maseum Sepuluh Mopember, Sehamsnya dengan
wifanyx kecanggihan teknohog, hal ini bukan menjudi penghalang unbuk tens menginformasikan
keberodasn Museum Sepalub Mevember, terlebih fagi di kalangan remaja masa ki, yang mana
dumianya sudah wngat dekat dengan perkembangan Teknoleei Infoemasi. Tupan dan pemelitdion ind
oidaloh lebih agresif lagi memperkennlkon keberadean museum Tuge Pahlawan dengan meneraplan
Sratepi Marketing 40 vang berfokus poda pencrupan 54 (Aware, Appesl, Ask, Acr, Advocare)
Fenelitizn ini mengpumban pendekatun kualitatif dengan metoce deskriptil amalitik. Tekmk
pengumpulan dain dalom penelitian inl adalah studi lapangan dan studi kepusiakoon, Daan primer
penelition imi dor pengamatan dan wawancara kepinfa masyarakal dan pelogas musesm sera
infoeman lain yang diperiokan mink memperoleh pambarn lebih lenpkap, sedanghan dala sekunder
pencliviam ind o luhan datn dar petugas museam, Hasil penelina ind meningkatkan kungpngan perla
informasi keberndaan moszum, memben program yang menarik, pelugas hams mampo menawab
pernnyaan baik dan madah digahami pengunjung. masyarakor diberi informaz yang sesuol dan
e prcmos i pisenny mesllul sosial media,

Kata kumel @ Wisaia; Museum; Stroegh Markesing; Soaial Media,
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PENDAHULUAN

Keberadamn Musenm meripakan salah satn tempal yang juga mmpu
menyuguhkan perasaan-perasaan vang menyenangkan. Melalui sdanya wisata
edukasi dan sejarah, moseum menjadi bagan vang cokup penting, Melalui
Kumjungzan  museum, masvarakal ertama generasi muda dapst mengambil
pembelagrn  dan pengalaman dan peristiwa terdabulu, Pandangan  sebagian
musyarakat bahwa museum kurang baik merupakan salah sate penyebab museum
bukan tujuan utema dalam berwisata. Jika ditelusuri lebih dalam lagi, banyok
masyarakat yang tidsk mengetahui keberadsan dari museum serta tidak pula

memahami manfaatl yang akan didapat dalam mengunjungi museum.

Maka permasalahan utama dalam hal i adalab minimoya informas: tentang
muscum. membuat  sechagian  besar  masyarskat  tidak  terpikitkan untuk
meagunjenginya atay merckomendasikan orang lain untuk mengunjunzi. Museum
Sepuluh Movember misalnya, sebagion besar masvarakst mengangoap bahwa Tuguo
Pahlawan hanya merupakan sebuah monument yang mengingatkan perjuangan
grek-arck  Suroboyo pads  jaman perjuangan dulu. Padahal nyatanys Iokasi
monument Tuge Pahlawan juge memiliki museum yang lebih jauh memberikan
gambaran peristiwa dan beberapa benda sejacaly vang menjadi saksi bisw perjuangan
kemerdekaan, Melalwi wisata museum Sepululy November (Tugu Pahilawan),
masyarakat akan goh lebih memakna kebidupan setelah kemerdekaan ni dengan

lebih baik,

Harus diakui memang keberadnan Museum Sepuluh Movember {Tugu

Pahlawan) luput dari perhbatan warga kota Surabaya dan wisatawan, meski

oz
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sesungeuhnya musedm tersehut memiliki potensi vang sangal besar, Diperukan
sirategi awal yang perlu dilakukan adalah penyampaian  informasi o terbt
keberadaan museum tersebut. Melalui penctapan strategi Markering 400, akan
sangal memungkinkan hal tersebut terwujud. Dengan pemanfastan kecanggihan
teknologi yang ada, maka akan memudahkan penyampaian informasi keberadann
muscum kepada masyarakat. Saat im perkembangan teknologi sudsh berbasis
cnling, strategn Marketing 4.0 tetap jugs mengedepankan strategi marketing secara
el

Strategi marketing vang akan ditetapkan adaleh dua sis8 vaitu onfiee dan
efiline. Hal ini berujuan apar dapat menjangkau semua kalangan masyarakat.
Meskipun strategi online sudah sangat mempu menjangkay ke lebih banyak orang
namun nyatanya strategl oflfine juga masih sangat dibutuhken cleh masyarakat.
Rarena melalun steategi offfine. masvarakal secara nyata akan  merasakan
keberadaan museum Sepuluh November (Tugu Pahlawand sebagai salah ssu

temps destimasi hiburan yang bemilas edukasi,

Penelitian ini menjadi begitu penting bag kelangsungan  keberadaon
museum dan pengetahwin jejak sejarah keda Surabaya khususnya, Tugu Pahlawan
adalah deem Koda Surabaya yvang di dalamnya jugs terdapal musenm  vang
menggambiarkion dengan detail peruangan arek-arek Sieobose daliam merebut
kemerdekaan kala itw,. Dukungan masyarakat untok kelangsungan keberadosan
mseim  sanagt diburohkan, tdak hanya sekedar dukungan dalam  bentuk
kunjunzan namun juga ket ambil bagian dalam kebedanutan museum sepert

dalam bentuk dukungan monl dan materiil juga dapart dilakukan,
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Musecum Pendidikan dan Mainan Anak Kolong Tangga Yogvakarta, vang
telah berdin sejuk tahun 2008 terpaksn ditutup pada Juli 2007 lalu. Penotupan ini
dikarenakan tempat yang selama ini ditempati akan dilakukan alih fungsi. namun
sayangnya sampai dengan detk ini tidak ada tempat pengganti untuk memamerkan
ribuan koleksi yang dimuliki. Penutupan muscum juga terjadi pada Moseum Sejarah
Bentoel di Wirimargo kota Malang, Museum tersebut bensi koleks: yang
menceritakan perkembangan industn rokok Bentoel yang didinkan oleh Ong Hok
Liong sejak awal tahun 1900-an, Penutupan ini dilakukan sejak Agusius 219
dikarenakan pemilik asetnya mempunya keinginan untuk menjual gedung museum

tersebut dan memindahkan semuea koleksinga ke tempat lain.

Sangst disavangkan bila pedung museum fersebwt menjadi bagian tak
terpisshkan dan country Reritagekota Malong. Sungguh tidak dapat dibayangkan
apabila penuiepan mbseum juga tefadi & Kot Surabava, Tercamat 22 musedim
dimiliki ofeh Kofa Surabaya, wermasuk di dalamnyva vang menjadi icon Kota
Surshava adalah Museum Sepuluh Nosember (Tugu Pablawany, Maka penelitian
i juga berarti menjaga kekavaan intelekmal vang dimiliks bangsa Indomessa

medalui kekayman sejarah dan pengetahoon melalol keberadaan museum,

Pengenian museum menurut Deternosiomyd Cowncll of Musewm (dalam
Akbar, A), adalah: musewm merupakan lembaga non peofit yang memiliki sifar
permanen vang melavani masvarakat don peckembangan yvang terjadi di lingkungan
masyarakat, ferbuka untuk wmum,  serta memiliki mgas mengumpulkan,

melestarikan. meneliti, mengkomunikasikan, dan memamerkan warisan sejarah
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kemanesiaan vang berwujied benda dan non benda, bagi wjpesan pendidikan,

penclitian, dan hiboran,

Berdasarkan hasil musvawarah umum ke-11 (1" General Assemblev)
Internaviomal Council of Musewen (1C0M) pada tangeal 14 Juni 1974 di Denmark
(dalam Akbar. Alib, terdapar sembilan fungsi dan museum o sendin, vait: 1),
Penpgumpulan dan pengamanan wansan alam dan budaya. 2. Dokumentasi dan
penelition  flmiah. 3). Konservesi dan preservasi. 4). Penyebaran ilmuo. 5).
Pengenalan dan penghayatan kesenian. 6). Pengenalan kebudayaan. 7). Visualisasi
warsan alam dan budaya. H). Cermin pertumbuhan peradshan manusia. 9).

Pembangkit msa bertabkwa dan bersyukur kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Menurit American Markeriing  Association (Tiptone & Dhana, 2006)
pemasiran  sendin memupakan  aktivitas, rangkaian  institosi. dan proses
menciptakan, mengkomunikasikan, menyampaikan. serta saling menukarken
penawaran (afferings) yang bernilai bagi pelangenn, klien, miten. dan masyarakat

LITTREEL.

Agar dapat memenangkan advokasi pada konsumen diperdukan strategi
marketing 4.0. Menumt Philip Kottler (dalam Krisnawati, 2008y bahwa feon
pemasaran 40 atan pemasaran digital dengan pendekatan pemasaran baro untuk
membantu pemasar dalam mengatisipasi dan mengeioly dampak teknofogi. Konsep
tersebut mengkombinasikan interaksi onfine dan interaksi offfing antar peneszhasn
dengan pelanggan karena pada kenystaannya, justru i sant dunin osfime
berkembang. - sentuhnn offfine menjodi ttik diferensiasi yong kuat. Strateg

marketng 4.0

304
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Pada era indwestei 400 sebagian besar memanfaaikan kecanggiban teknoleg
vang ada namun menurut Marketing 4.0 interaksi secora offiine tetap diperiukan.
Hal ini dikarenakan untuk menank konsumen sampai pads tindakan menganjurkan
it muncul, maka tefap dibutubkan sentuhan darg produsen untuk menghasilkan
pelayanan yang maksimal. Karena itu, konsep Marketing 4 0 sendin tidak bertujuan
untuk menjatuhkan marketing offline yang mungkin sudah terbentuk (Kartajaya.

2017):

Dalam pencrapan marketing 4.0 dibutuhkan digital marketing yang baik
aoar tujuan darpada konsep marketing 40 dapat terwujud. Menumt Kartajava
(20149 konsep marketing 4.0 mengaplikasikan modifikasi dort Empar A (Aware,
Artitnge, Ak, Act Againjmenjadl Lima A {Aware, Appeal, Ak, Act, Advocaie).
Pada twhap awal aware (menyadan) konsumen menghadapi daftar panjang menck

dari pengalaman masa lalu, Kamumkasi pensasaran, danfatau anjuran orang lain,

Iklan adalah bentuk informasi produk maopun jasa dary produsen kepads
komsumen maupun penvampaion pesan dari sponsor melalui suaty media
(Lukitamingsih. 2003). Cam yang efektif untuk menycharkan pesan, baik untuk
membangun preferensi merek atau untuk mendidik masyarakst adalah dengan
iklan. Dengan menggunakan stratezi pengiklanan produk vang tepat akan membuat
konsumen menjadi lebah mengetahui dan memahami fentamg produk vang

diproduks: cleh suatu perusahaan Koetler doan Keller (20012: 526},

Cralam informasi yung tersampaikan pada konsumen tersebut tersimpan daya
tarik tersendin yang kemudion konsumen masuk pada tnhapan appeal (daya tarik).

Retemarikan konsumen terhadap informasi merepakan factor vang peating vang

6
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akan mempenganihi kensumen masuk pada tabap selanjuinya vaito axk (bertanya),
Tahapan bertanya konsumen saat ing difskukan dengan perpaduan dunia digital
(ondine) dan fisik (ofline). Karena itu. perusahasn haros dolam saluran media vamg
popular sehingga mampe menjawab peranyaan-pertanyaon konsumen. Jika dirasa
komsumen yakin dan cukup puss terhadap intormasi yang diterima, maka konsumen
gkan memtuskan wntuk acr (hertindak). Keterlibatan perusahaan dalam tahap ing
adalah memastikan bahwa pelanggan mendapatkan apa yang dimginkan sesua
dengan hasil pencarian mereka sast berada di tahap bertanva. Maka setelah i
didapakan.  konsumen  dengan  antwsias masuk  pada  w@hap  adhecars
imenganjurkan).  Secara  spontan dan faapa dinnnta koessutmen akan
merekemendasikan melalwi saluran social vang dimilikinyas stau dengan tanps

bebain menceritakan apa vang dirssakan setelah melewati sema taliapan,

METODE FENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode desknptif
analitik. Teknik pengumpulan dats dalsm penelitian i adalah steds lapangan dan
studi kepustakaan. Dalam penelitian ini, dats yang digunakan adslah data primer
vang terdirl dari data yang diperoleh langsung dart pengelola musesm, pengunjung,
Dinas Pariwisate Kota Sursbaya dan masyarakat melalui pengumpulan dan
wawancara  untuk  memperoleh  nformasi mengenan pengembangan d&an

pengelolian museum,

Penelitian ini menggunakan metode penclition kualitatif dengan pendekatan

debnptif analitik. Creswell (daism Herdiansyah, 20100 #), bahwa penelitian

B K
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kuplitatit adalah proses penvelidikan pemalaman berdasarkan tradisi metodelog
penyelidikan yang berbeds dengan mengeksplorasi masalah sosial atau manusia.
Peneliti membangun gambaran yang kompleks dan holistik, menganalisis kata-
kata, melaporkan pandangan terpering informasi. dan melakukan penelitian dalam
lingkungan alami. Sedangkan Meleong (dalam Herdiansyah. 2000: 4 bahwa
penclition kualitatif adalah sustu penelitian ilmish. yang memiliki tujuan untuk
memahami susty fenomena  dalam kowmleks sosinl secara alamiah dengan
mengedepankan proses imteraksi komonikan vang mensdalam  antars  penpelin
dengan fenomena vang diteli termasuk Ji dalamn va bagian-bagian lain vang ikt
mempenzarihi, Dalam melakukan proses Ermlisls data, penelitian im mengacy pada

model analisis interaktif vang dikembangkan cleh Matthew B. Miles dan A,

Michzel Huberman (dalam Soegivano, 2007),

Tahapan mode] analisis inferakinl sdalah sebagai berikut 15, Pengumpulan
Dats sdalah tahap mengumpulkan dva yang dipercleh dan hasil wawancara,
ohesereast, penelitian kepusiakaan din dokomentasi serta data sekonder Tainnya, 23,
Reduksi Data, Proses reduksi diartikon sebagin proses pemiliban, penyedechanaan,
pengabstrakan dan pengubahan data vang belum terstrukiur sebagan hasil dan
catatan — catatan erubis i lapangan. 33 Penyajian Data, Langkah berikutnva
setelah redubsi data adalah penvajian dmta yang dimaknai sebagai sekumpulan
informasi yang tersusun dengan kemunghinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Dalam tahap ini Eﬂpﬂ! dipahami apa vang sedang terjadi dan
apa yang harus dilakukan. 4). Penarikan Kesimpulan. Kegiatan analisis interaktif

kecmpat adalah menarik kesimpulan dan melakukan venfikasi. Dan pengumpul sn
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diatg sompai mervjuk pada keteraturan pela yang ada dan menghasilkan st
kesimpulan akhir. Sedangkan verifikasi merupakan timjavan ulang pado catutan-
catatan lepangan, dengan kata lun makna yang muoncul dari dats harus diogs
kebenaranmya {validitasnya), venifikasi dalam penehitian dilakukan secara kontinyu
sepanjang penelition schingga terbentuk proposisi tertentu vang hisa mendukung

tear .I]IHIJT.IIJFI PenyYCmpuUrmian teon.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini mengembangkan konsep marketing 4.0 Kartajaya (20019},
Al Aware, Afitude, Ask, Acl Agoin dan Advecare), Setalah dilakukan
pengealian data difapangan diperaleh, banvaknya masyarakat Surabaya vang salah
i formasi mengena keberadaan museum im maka dibatabkan adanva seato sirateg:
agar keberadamnny s semakin dikenal oleh banvak masvarakar, Mimmnya informias
mengenal museum tersebut juza menjadi salah satu alasan utama mosyarakot tidak
mengetahui keberadaan museum tersehut, sehingga masyorakat juga tidak tertarik

untuk melalukan kunjungan.

Dengan  implementass strategl marketing 4.0 untuk wisata datang ke
Museum Sepululi Movember, dengan kKomponen 3A (Aware, Appead, Ask, Acr,
Advoeare). diperoleh gambaran bahwa: 1), Aware, Tohap awal ini adalah tahap d
mana konsumen menyadan untuk memiliki kegiatin berwisats namun belom
menentukan tempat yang skan ditujpu. Untuk membangun kesadsran konsumen ing
maks, Museum Sepuluh Movember {Tuge Pahlawan) depat membuat Lavanan

informasi yang baru dan lengkap agar dapat menarik konsumen. Layanan informasi

0a
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wvang dibuat dapat dengan memanfatkan kecanggihan eknelogs internet yang ada,
melalui social media dan website, Semakin banyak orang mengetahoi keberadann
Museum Tugo Pahlapwan, makn akan semakin banyek masyarakat menyadarg
keberadaan Museum Tuge Pahlawan. 2}, Appeal. Setelah konsumen menyadan
kebersdnan Museum Sepuluh Movember (Tugu Pahlewan), maka akan muncul
ketertarikan dari masyarakat. Ketertankan ini menjadi factor yvang sangat penting
karna langkah awal masyarakat memiliki keinginan untuk melakukan kunjungan
oo pada tahap i, Pada hap ini dapat dicswarkan kegistan atau program yang
menarik di museum sehingea dapat lebih mevakinkan masvarakat untuk masuk
pada tahap selanjutnya, 31, Ask. Retertarikan yang fahir dan masyarakar tersebut
akan memunculkan banyak pertanvaan seputar Museom Sepulub November {Tugue
Pahlawanh, Peranvaan vang kerap kali muncul seperti dimana lokasi pasi
keberadaan museum, wakiu operasional museum, koleksi apa sap vang bisa kita
nikmati danhal-hal apa yang bisa dipelajari di sana. Pertanyaan-pertanyaan terschut
batknya dengan mudah didapat oleh masyarakat schingga mereka yakin uniuk
melakukan kunjungan. 43, Acs. Sanl masyarakat menemukan semua jawaban dan
pertinyaannys seputar keberadian muscum Sepuluh Movember (Tugu Pahlaaan),
maka masyarakat akan melakvkon tindaksn kunjungan. Pada tahap ini. baiknya
Museum Sepuluh Movember (Tugu Pahlawan) memastikan semua informasi yang
didapat oleh masvarakat seswai dengan apa vang diterima pada saat berkunjung.
Sehingga tdak timbul kekecewaan dan mereka, Penawaran lainnyva yang menarik
Runjumgzan berkutnya dapat ditawarkan seperti kegiatan-kegiatan yang diadakan &

museum. 31, Advecorre, Tahapan terakhir vang diharapkan setelah masvarakat

i
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melikukan kKunjungan adalal mercks menganjurkan sae merckomendasikan
komunitasnys umtuk juga mengunjungi Museum Sepuluh Movember (Tugu
Pahlawan). Hal ini juga bisa dilakukan dengan membuat program promes melalul
social media yang ada. Pengunjung yang sudah datang dapst mengikuti akun media

social museum dan membagikan kunjungannya di sosial media.

Strategn marketing 4.0 sangat memanfaatkan adanva teknologi internet
untuk memaksimalkan penyebaran informasi pada masyvarakast secara lebih luas dan
harus terus difabukan banyak opdate. Tercatat dan hasil date yang didapatkan di
lapangan, terdapat 1 situs blog internet, 1 akun Instagram dan 1 skun Facebook
vang membahas keberadaan museum namun sudsh cukup fama tidak dilakukan

edenya pembaharuan data.

Dengan penggunuan sistem informasi fungst marketing yang berkaitan
dengan perencanuan. promosi dan penjoalan serta pengembangan produkterfokus
pada pelanggaan yang didasarkan pada penggunaan teknologs inlemetakan terjadi
transaksl dua arah antars organisast dan pelangean (Mochklas & Setiawan, 2017},
Mukn perlu adanya kegiatun untuk pembaharusn data uniuk media internet tersebul.
Selain ito tidak melupakan kegiotan atsy pelayvanan tatop muka secarn langsung.
Karena kebutohan interaksi secara langsung pada konsumen dalam hal in
pengunjung dirsa sangal dibutubkan untuk teres menjaga lovalitis pengumjung,
Pepelitian selamjutnya yang dapat dikembangkan adalah strategs pengembangan
event yang dapgar dilakukan uniuk membiat museum Sepuluh November lebih

menank dengan adanys event-event vang tiap bulan bias disdakan,

B3|
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Dalam era industei 40 meropakan era baru, dimana indusin ekencmi vang
sangal jolas mempengaruhs segala wepek kelodupan manosia, dimana dengan
penggunaan teknologi dapet meningkatkan penjualan (Mukarromah, ef al.. 2009},
Kebutuhan dan keinginan masyarakat juga kerap kali berubah seiring dengan
perubahan yang ada. Dalam dunia marketing, kondisi industri 4.0 ini jelss memilik
dampak vang sangat besar.

Tuntutan masyerakat juga semakin tinggi terhadap kebutuhan informisi
produk stau perusahasn yang periu mercka ketahui, Masyarakst saat ini sangat
mengharapkan segala informasi yang dibutuhkan dapat segera mercka ketabui
hanya dalam waktn vang singkst dan cara yang mudah. Termasuk juga dalam
kegiatin kepariwisataan mercka, Tidak lupot mengensi imformasi keberadaan
pariwisata  muscum  yang dapat menjadi altematl positif untuk kegiatan

kepanwisstann mereka,

Strategl pemasaran sangat diperlukan (Firmansyah & Mochklas, 28]
dalam meningkaitkan daya tarik konsumen vang akan meningkatkan penjualan. Dan
rangkaian informisi yang didapat deri masyarakat bahwasannya masyarakat tidak
mengetahui keberadaan museum Sepuluh MNovember yang masuk dalam satu
kawasan Tugu Pahlawan, Tujpan awal kunjungan masyarakat i kawasan Tugu
Pahilawan adalah menikmati suasana di sana . mengingar kawasan di Tugw Pablaw:in

sangal luas dan sejuk karma banyak tanaman yvang menambah kerindangan suasana,

Beberapa mengetahui adanya moseum di kawasan Tugo Pehlawan namun
juga belum pernah melakukan kunjungan, dan sebagian besar masyarakat

menganggap mesedm ersebut disebor pula dengan Museum Toge Pahlawan, Nama
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sehepamya yang belum banyak diketahui adalah Museum Sepuluh November,
Kurangnys masyaraknl memahami pkan keberadsanm museum, karcnp pihak
pengelolah kurang dalam mempromosikan, Dengan bauran pemasarsn dengan
menggunakan teknologi akan memudah dalam promosi dengan biaya yang rendah

(Rofi’'y oaf ef . 20197,

Museum tersebut merupakan musenm yang menggambarkan perjuangan
aref-aret Swroboyo  dalam  melzwan  penjajshan pada  jaman  perjusngan
kemerdekaan. Museum Sepulub Movember tendin dan 2 lantai, lantai 1 berisi ruang
suditorium, perpustakann, diorama dengan suara asli Bung Tomo sedangkan lanta
2 berisi diorama statis 1 & 2 (dilengkapi suara). Selain i, Museum Sepulub
November juga memiliki kodeksi repliks bambu runcing, senjala-senjata perang,
peninggalan perang, lukisan nuansa perang. foto gedung-gedung padsa jamean
penjajahan Belanda, pragam. dan fain sebagainya, Museum ini juga memiliki

fasilitas A dan esoodaroryvang dikhuswskan bagh penyvandang disabilitas,

SIMPULAN

Dari hasil pesclitian dan pembahasan penelitian ini daat dissmpulkan
bahwa: 1), Sebagai sarana wisata dan pendidikan pengelolal Meseum Tugu
Pahlawan untuk membuat masyarakat yang ingin berwisala aware terhadsp
Mescumn Tugu Pahlawan, perin melakukan promosi. 2h. Strategd promosi yang
menarik (Appeal] akan membuat masyarnkst Surabays mengetahui Musewm
Sepuluh Movember (Tugu Pahlawan) sehinggan masyarakal mantap  untuk

berkunjung. Dengan memaniaatkan teknologi informasi dan sosinl media lebih
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memaksimalkan penyebaran informasi pada masvarakal secara lebsh luas, 3),
Didalam promosi juga hares memuat konten informasi sehagai jawaban perianyasn
mas yarakat vang sering muoncul, yait lokasi museum, wakin operasional museum.
koleksi vang bisa di nikmati dan hal-hal apa yang bisa dipelajac di museum.
Pemberian informasi harus terus di update. 4). Dengan strategi Act?, diharapkan
pengelolah Museum  Scpuluh Movember (Tuge Pahlawan)  yaitu  dengan
memberiken pelayanan yang baik dan informasi yang menarik serla menjaweab
pertanyvazn  pengunjong.  3h Pengelolah  museum  horus mampu  membeat
pengunjung sehagai gdvocare museum, vai dengan membuat acara, pelayanan
vang membast pengunjung berkesan sehingga dapat merckomendasikan kepada
komunitasnya. Dan membuat pengunjung sebagai mitea vaitu  dengan mengikui
akun medn sosal musedm dan membagikan Kunjunganiya di sosial media sebaga

bentuk ucapan terimakasih,
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